JUAL BELI DUKU DENGAN SISTEM IJON DITINJAU DARI ETIKA 

BISNIS ISLAM 

(Studi  Kasus di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar) by Liana Ratmika, Cahyaning Putri & Abdul, Aziz
 
 
i 
 
JUAL BELI DUKU DENGAN SISTEM IJON DITINJAU DARI ETIKA 
BISNIS ISLAM 
(Studi  Kasus di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Liana Ratmika Cahyaning Putri 
NIM. 152.111.263 
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  
SURAKARTA 
2019 
 
 
 
ii 
 
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
 
 
v 
 
 
 
 
vi 
 
MOTTO 
 
 مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ٖضاََرت نَع ًةَر ََٰجِت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلٱِب مُكَنۡيَب
  ۡمُكن ِّم ٩٢  
Artinya: 
“Hai orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-nisa : 29). 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Gema Risalah Press, 
1998), hlm. 47. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A A 
 ِ‎ Kasrah I I 
 ُ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّتز Rabbana 
2. لّصن Nazzala 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤننا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسزلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعنا بز للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقشاسنايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ناصيلماو ميكنا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Liana Ratmika Cahyaning Putri, NIM: 152.111.263, “JUAL BELI 
DUKU DENGAN SISTEM IJON (Studi Kasus di Desa Klangon Wetan, 
Matesih,  Karanganyar)” 
Praktik jual beli duku dengan sistem ijon yang dilakukan sangat bervariasi, 
untuk mendapatkan barang yang dinginkan. Pada dasarnya jual beli tidak hanya 
dilakukan dengan jual beli pola eceran saja melainkan ada juga jual beli langsung 
di pohonnya, seperti yang dilihat pada jual beli duku dengan sistem ijon di Desa 
Klangon Wetan. Pada umumnya pedagang di sana melakukan transaksi jual beli 
langsung di pohon dengan maksud membeli calon bunga yang masih berada di 
pohon tersebut. Jual beli duku dengan sistem ijon ini sudah ada sejak zaman 
dahulu dan sudah menjadi kebiasaan. Tujuan penelitian untuk menjelaskan  
pelaksaan jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan, Matesih, 
Karanganyar dan untuk menjelaskan tinjuan etika bisnis Islam terhadap 
pelaksanaan jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan, Matesih, 
Karanganyar 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
studi lapangan (field research), dengan mengambil studi di Desa Klangon Wetan, 
Matesih, Karanganyar. Data diperoleh dari wawancaa, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
induktif. 
Praktik jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan, 
Matesih, Karanganyar tidak sesuai dengan hukum islam yang menyaratkan 
ma’qud alaih (barang jualan) harus tidak ada unsur ketidakpastian (garar) dan 
merugikan salah satu pihak. Apabila dilihat dari etika bisnis Islam sangat 
bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam karena pembeli belum 
mengetahui secara jelas jumlah duku yang masih menjadi calon bunga dan belum 
mengetahui kualitas duku yang akan menjadi buah. 
 
 
Kata kunci: Jual beli, sistem ijon, etika bisnis Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
ABSTRACT 
 
Liana Ratmika Cahyaning Putri, NIM: 152.111.263, "SELLING DUKU WITH 
THE IJON SYSTEM (Case Study in Klangon Wetan Village, Matesih, 
Karanganyar)" 
The practice of buying and selling duku with bonded labor systems is very 
varied, to get the items that are wanted. Basically, buying and selling is not only 
done by buying and selling retail patterns but there is also buying and selling 
directly on the tree, as seen in the sale of duku with ijon system in Klangon Wetan 
Village. In general, traders there buy and sell transactions directly in the tree with 
the intention of buying prospective flowers that are still in the tree. Buying and 
selling duku with this bonded system has existed since ancient times and has 
become a habit. The research objective is to explain the implementation of buying 
and selling duku with ijon system in Klangon Wetan Village, Matesih, 
Karanganyar and to explain the objectives of Islamic business ethics on the 
implementation of buying and selling duku with ijon system in Klangon Wetan 
Village, Matesih, Karanganyar 
This research is a descriptive qualitative research with a field research 
method, by taking a study in Klangon Wetan Village, Matesih, Karanganyar. Data 
obtained from interviews, observations and documentation. Data analysis in this 
study uses an inductive approach. 
The practice of buying and selling duku with a bonded system in Klangon 
Wetan Village, Matesih, Karanganyar is not in accordance with Islamic law which 
requires ma'qud alaih (merchandise) to be without any element of uncertainty 
(garar) and is detrimental to one party. When viewed from Islamic business ethics 
it is very contrary to the principles of Islamic business ethics because buyers do 
not know clearly the number of dukas that are still prospective interest and do not 
know the quality of duku that will be fruit. 
 
 
Keywords: Buying and selling, bonded system, Islamic business ethics. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap 
dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam 
ini berusaha mendialektikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah 
ataupun etika. Artinya, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia 
dibangun dengan dialektika nilai materialisme dan spiritualisme. Kegiatan 
ekonomi yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi, akan tetapi 
terdapat sandaran transendental di dalamnya sehingga akan bernilai 
ibadah. Selain itu, konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah 
(ekonomi) juga sangat konsen terhadap nilai-nilai humanisme. 
1
 
Banyak interaksi yang dapat dilakukan manusia agar apa yang 
menjadi kebutuhannya dapat terpenuhi. Di sinilah peran Islam sebagai agama 
yang sempurna mengatur segala bentuk kehidupan, salah satunya adalah 
muamalah. Kegiatan muamalah disyariatkan oleh Allah SWT, hal ini 
ditegaskan dalam firman Allah SWT Dalam surat al-Baqarah 275: 
 ْاَٰىب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... )٥٧٢(  
 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (QS. al-Baqarah ayat:275) .2 
 
                                                          
1
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
hlm 18. 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung, Gema Risalah Press, 
1998), hlm. 47. 
Ayat tersebut dijelaskan tentang dasar kehalalan (kebolehan) hukum 
jual beli dan keharaman (menolak) riba. Dasar hukumnya jual beli sebagai 
sarana tolong menolong antara sesama umat manusia mempunyai landasan 
yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 3 
Apabila suatu barang yang diperjualbelikan tidak dapat diketahui 
keadaannya, maka jual beli tersebut tentu saja dapat menjadi batal. Sehingga 
jual beli menjadi sah secara syariah apabila barang memenuhi beberapa syarat 
yaitu barangnya harus suci, punya manfaat, dimiliki oleh penjualnya, bisa 
diserahterimakan, dan diketahui keadaannya.  
Sistem ijon adalah jual beli buah-buahan atau biji-bijian yang masih 
hijau dan berada pohon yang belum jelas hasilnya dan dinamakan ijon (jawa). 
Buah-buah tersebut belum siap untuk dipanen. Jual beli sistem ijon telah 
menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat, barang yang diperjualbelikan 
sudah ada namun belum sempurna keadaannya. Menurut sebagaian ulama 
bahwa jika telah kelihatan hasilnya matang, boleh. Ada yang menambahkan 
agar ditentukan waktu jadinya, sehingga baru bersifat pinjam dan belum 
diperjual-belikan.
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Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling 
membantu satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar 
keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik 
dengan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain-
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lain, baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun kemaslahatan umum. 
Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, 
pertalian yang satu dengan yang lain pun menjadi teguh.
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Praktik jual beli duku dengan sistem ijon yang dilakukan oleh 
masyarakat sangat bervariasi, untuk mendapatkan barang yang di 
inginkannya. Pada dasarnya jual beli tidak hanya dilakukan dengan jual beli 
pola eceran saja melainkan  ada juga jual beli langsung di pohonnya, seperti 
yang dilihat pada jual beli  di Klangon Wetan.  
Pada umumnya pedagang di sana melakukan transaksi jual beli 
langsung di pohon, dengan maksud membeli calon bunga yang yang masih 
berada di pohon. Jual beli duku dengan sistem ijon ini sudah ada sejak zaman 
dahulu dan sudah menjadi kebiasaan. 
Praktik jual beli ijon pohon duku yang sering dilakukan masyarakat 
Desa Klangon Wetan, di mana terdapat penjual pohon duku yang 
menawarkan beberapa pohon dukunya kepada pembeli untuk dijual pohon 
duku tersebut, karena penjual membutuhkan uang. Penjual akan melakukan 
tawar menawar dan melakukan kontrak (perjanjian) jual beli 3 pohon duku 
yang masih usia muda kepada pembeli dengan dikontrak berlaku selama 5 
tahun, dihitung dari pembeli melakukan transaksi jual beli dengan penjual. 
Setelah melakukan tawar menawar disepakati oleh pembeli dan penjual atas 
perjanjian (kontraknya) kemudian penjual menentukan pohon duku mana 
yang akan diperjual-belikan. 
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Jual beli duku dengan sistem ijon yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Klangon Wetan yaitu jual beli buah yang masih hijau (calon bunga) 
dan berada pada pohon yang belum jelas hasilnya. Sehingga dengan hal 
tersebut adanya unsur ketidakjelaskan dalam proses jual beli karena tidak 
dapat dipastikan apakah buah tersebut dapat berbuah dan dapat dipanen 
ataupun tidak. Sistem ijon tersebut menimbulkan unsur ketidakjelasan 
yang dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Di mana dalam 
etika bisnis Islam terdapat prinsip-prinsip dalam melakukan jual beli yaitu 
jujur dalam takaran dan menjual barang yang baik mutunya, sedangkan 
dalam jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan tidak 
dapat diketahui secara jelas berapa banyak buah yang dapat dipanen dan 
apakah buah tersebut dapat dipanen ataupun tidak. Sehingga berdasarkan 
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 
jual beli duku dengan sistem ijon dengan judul “JUAL BELI DUKU 
DENGAN SISTEM IJON DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM” 
(Studi Kasus di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar).   
 
B. Rumusan Masalah    
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon 
Wetan, Matesih, Karanganyar? 
2. Bagaimana  jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan,    
Matesih, Karanganyar ditinjau dari Etika Bisnis Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Menjelaskan pelaksanaan jual beli duku dengan sistem ijon di Desa 
Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar . 
2. Menjelaskan tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksaan jual beli duku 
dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
bahan acuan untuk digunakan sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan yang 
dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam 
bidang penelitian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
positif bagi pihak penjual dan pembeli dalam peningkatan pelayanan dan 
benar-benar bisa memberi manfaat pada masyarakat terutama dalam 
bidang jual beli, khususnya jual beli ijon. Selain itu juga memberi 
pengetahuan baru kepada penulis, khususnya pada jual beli duku dengan 
sistem ijon di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar sekarang ini. 
 
E. Kerangka Teori 
Jual beli secara bahasa al-bai‟ artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti, dikatakan:“ Ba‟a asy-syaia 
jika dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika dia membelinya 
dan memasukannya ke dalam hak miliknya dan ini masuk dalam kategori 
nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan 
lawannya seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci.6 Sedangkan 
secara termologi jual beli berarti transaksi penukaran selain dengan fasilitas 
dan kenikmatan. Kegiatan muamalah yang disyariatkan oleh Allah SWT. QS. 
Al-Baqarah ayat:275, 
 ْاَٰىب ِّرلٱ َم َّرَحَو َعَۡيبۡلٱ ُ َّللَّٱ َّلََحأَو... )٥٧٢(  
  
 
 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.(QS. al-Baqarah ayat:275) .7 
 
Ayat tersebut dijelaskan tentang dasar kehalalan (kebolehan) hukum 
jual beli dan keharaman (menolak) riba. Dasar hukumnya Jual beli sebagai 
sarana tolong menolong antara sesama umat manusia mempunyai landasan 
yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Kemudian, Al-Qur’an surat An-nisa ayat 29 menyebutkan: 
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 ََرت نَع ًةَر َٰجِت َنىَُكت َنأ َٰٓ َّلَِإ ِلِط َٰبۡلٲِب نَُكنۡيَب نَُكل َٰىَۡهأ ْا َُٰٓىلُكَۡأت َلَ ْاُىنَهاَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ َٰي ٖضا
  ۡنُكن ِّه... ٥٢  
 
 
Artinya:“Hai orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
(QS. An-nisa : 29).
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Dalam surat Al-An-Nisa 29 tersebut dijelaskan  tentang Allah telah 
mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti 
dan hibah, yang demikian itu adalah batil berdasarkan ijma umat dan 
termasuk didalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang tidak 
dibolehkan oleh syara‟ baik karena ada unsur riba atau jahalah (tidak 
diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, 
dan yang lainnya dan jika yang diakadkan itu adalah harta perdagangan, maka 
boleh hukumnya, sebab pengecuali dalam ayat di atas adalah terputus karena 
harta perdagangan bukan temasuk harta yang tidak boleh dijualbelikan. Ada 
juga yang mengatakan pengecualian dalam ayat bermakna lakin (tetapi) 
artinya, akan tetapi, makanlah dari harta perdagangan, dan perdagangan 
merupakan gabungan antar penjualan dan pembelian. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai (harta) 
secara ridha diantara kedua belah pihak lain menerimanya sesuai dengan 
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perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara dan sepakati.
9
 Rukun 
dan Syarat  jual beli ada tiga:  sighat (ijab dan qabul),  aqid (pihak  yang 
berakad), ma‟qud „alaih (barang yang diakadkan).  Dasar hukum jual beli 
adalah sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an  dan sunah Rasulullah SAW. 
Sistem ijon adalah jual beli buah-buahan atau biji-bijian yang masih hijau dan 
berada pohon. Buah-buah tersebut belum siap untuk dipanen. Jual beli sistem 
ijon telah menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat, barang yang diperjual 
belikan sudah ada namun belum sempurna keadaannya.
10
 Mukhadarah adalah 
jual beli buah-buahan dan biji-bijian yang belum matang. Menurut sebagai 
ulama bahwa jika telah kelihatan hasilnya matang, boleh. Ada yang 
menambahkan agar ditentukan waktu jadinya, sehingga baru bersifat pinjam 
dan belum diperjual-belikan.
11
 
Menurut buku etika bisnis Islam, etika dapat didefinisikan sebagai 
sebagai prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika 
adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa 
yang harus dilakukan atau tidak dilakukan oleh seorang individu. Etika bisnis, 
kadangkala merujuk kepada etika manajem atau etika organisasi, yang secara 
sederhana membatasi kerangka acuanya kepada konsepsi sebuah organisasi.
12
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Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika 
didalam Al-Qur’an adalah khuluq. Al-Qur’an juga mempergunakan sejumlah  
istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang kebaikan: khayr 
(kebaikan), birr (kebenaran), qist (persamaan), adl (kesetaraan dan keadilan), 
haqq  (kebeneran dan kebaikan), ma‟ruf (mengetahui dan menyetujui), dan 
taqwa (ketakwaan). Tindakan yang terpuji disebut sebagai salihat dan 
tindakan yang tercela disebut sebagai sayyi‟at.  
Etika dalam Al-Qur’an yang secara langsung adalah Al- Khuluq, Al-
Khuluq dari kata dasar khaluqa-khuluqan yang berarti tabi’at, budi pekerti, 
kebiasaan, kesatrian, keprawira. Etika Al-Qur’an mempunyai sifat  
humanistik dan rasionalistik. Humanistik dalam pengertian mengarahkan 
manusia pada pencapaian hakikat kemanusiaan yang tertinggi dan tidak 
bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri. Rasionalistik bahwa semua 
pesan-pesan yang diajarkan Al-Qur’an terhadap manusia sejalan dengan 
prestasi rasionalistas manusia yang tertuang dalam karya-karya para filosof.  
Secara normatif etika dalam Al-Qur’an belum memperlihatkan 
sebagai suatu struktur yang berdiri sendiri dan terpisah dari struktur lainnya. 
Sebagaimana terpahami dari ilmu akhlak struktur etika dalam Al- Qur’an 
lebih banyak menjelaskan tentang nilai-nilai kebaikan dan kebenaran baik 
pada tataran niat atau ide hingga perilaku dan peringai. Prinsip-prinsip  dalam 
etika bisnis Islam ada tujuh: jujur dalam takaran, menjual barang yang baik 
mutunya, dilarang menggunakan sumpah, longgar dan bermurah hati, 
membangun hubungan baik antar kolega, tertib administrasi dan menetapkan 
harga dengan transparan. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi dari Nafiah Afiyatun, STAIN Ponorogo tahun 2014 yang 
berjudul “Padangan Para Kyai terhadap Praktik Jual Beli Cengkeh Ijon” Studi 
Kasus Desa jurug, Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian 
membahas mengenai jual beli cengkeh yang dilakukan masyarakat Jurug 
merupakan jual beli yang belum diketahui secara jelas atau jual beli spekuatif 
(untung-untungan).
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Skripsi dari Zakiatul Fitria, UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh 
yang berjudul “ Praktik Jual Beli Buah-Buahan di Pohon ditnjau Dari Fiqh 
Muamalah” Studi Kasus di Gampong Terbangan, Kecamatan Pasie Raja, 
Kabupaten Aceh Selatan. Hasil  penelitian membahas mengenai jual-beli   
buah-buahan   di   pohon   yang  kebanyakan  dilakukan oleh masyarakat  di 
Gampong  Terbangan  yang  mana pelaksanaan  dari  transaksi  jual-beli  
buah-buahan di pohon  sebenarnya  masih diperdebatkan, karena adanya 
unsur spekulasi (perkiraan saja).
14
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Skripsi Lilik Indarti, STAIN Ponorogo tahun 2011 yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Jeruk Borongan “ Studi 
kasus di Dusun Nglegok Desa Jurug, Kecamatan Sooko, Kabupaten 
Ponorogo. Hasil penelitian membahas mengenai jual beli borongan yang 
belum tentu diketahui  secara jelas mengenai banyaknya barang. Praktik jual 
beli tersebut yang diperjualbelikan dengan cara menaksir seluruh jeruk yang 
dijual dengan keadaan jeruk masih dipohon. 
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Skripsi Wahyu Hidayat, IAIN Surakarta tahun 2019 yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tembakau” Studi Kasus di Desa 
Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian praktik jual 
beli tembakau dengan campuran gula untuk menambah berat dari tembakau 
itu sendiri untuk memberikan kualitas barang yang lebih baik pada tembakau 
growol itu sendiri. 
16
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) di 
mana peneliti mencari jawaban atau permasalahan yang diteliti dengan 
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kondisi lingkungan peneliti yang natural dan tingkat keterlibatan peneliti 
yang minimal. Peneliti melakukan wawancara dengan penjual dan pembeli   
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di kota Karanganyar khususnya di 
Desa Klangon  Wetan, Matesih, karanganyar. 
3. Sumber data  
a. Data Primer 
Data Primer ialah sumber data penelitian yang diperoleh dari 
informasi secara langsung dari informan di lapangan, yaitu dari hasil 
wawancara dengan pihak penjual dan pembeli dalam pelaksaan jual 
beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan. Pencatatan 
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan 
hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. 
17
 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain 
yaitu tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. Dalam hal ini 
data sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai 
penunjang bagi data primer, di antaranya dari kitab Al-Qur’an, buku-
buku, kepustakaan, hasil penelitian, jurnal, internet dan publikasi 
lainya.
18
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4. Teknik pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa metode yang diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar 
peneliti dalam mencari data dibutuhkan. Metode pengumpulkan data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Obervasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan 
secara sengaja, sistematis mengenai sosial dengan gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan. Data yang diperoleh dari observasi 
ini akan dieksplorasi lebih lanjut dalam peneliti tentang jual beli duku 
dengan sistem ijon ditinjau dari etika bisnis Islam. 
b. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode penggalian dengan cara 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan pihak-pihak/ahli yang 
berkaitan dengan tema yang akan diteliti. Maka yang akan 
diwawancarai adalah para penjual dan pembeli dalam pelaksaan jual 
beli duku dengan sistem ijon, dari hal tersebut penulis akan peroleh 
data wawancara sehingga nanti data yang diperoleh adalah data 
primer. 
c. Dokumentasi  
Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan 
data dan informasi melalui pencairan dan penemuan bukti-bukti. 
Metode dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang 
berasal dari sumber non manusia.
19
 Barang-barang yang dapat 
dijadikan dokumentasi berupa foto atau brosur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan dari jual beli 
dengan sistem ijon. 
5. Teknik Analisi Data 
Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan metode 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif, yaitu 
penulis melihat kejadian dari lapangan. Kemudian digeneralisasikan dalam 
bentuk kesimpulan yang bersifat umum.
20
 Metode ini digunakan oleh 
penulis dengan tujuan untuk menggambarkan secara obyektif bagaimana 
praktik jual beli duku dengan sistem ijon. 
  
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami gambaran umum ini atau materi dari skripsi ini 
maka penulis menampilkan penulis skripsi yang terdiri dari lima bab: 
Bab I pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah yang 
mana di dalamnya menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
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Bab II tinjauan umum mengenai tinjauan etika bisnis Islam terhadap 
pengertian etika bisnis islam, prisip-prinsip etika bisnis Islam,  jual beli yang 
meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual 
beli, macam-macam jual beli, dan prinsip-prinsip dalam jual beli . Dalam jual 
beli dengan sistem ijon duku akan membahas terkait pengertian ijon,  garar 
dan berserta ruang lingkupnya.  
Bab III gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi tentang 
letak georafis dan demografisnya, yang kemudian tentang pelaksanaan jual 
beli duku dengan sistem ijon yang dilakukan masyarakat Desa Klangon 
Wetan, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar.  
Bab IV berisi analisis data, di sini penulis akan menjelaskan 
mengenai tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan jual beli duku 
dengan sistem ijon yang dilakukan masyarakat Desa Klangon Wetan, 
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar.  
Bab V merupakan  penutup yang terdiri dari kesimpulan dan sarana 
dalam penelitian. 
 
BAB II 
JUAL BELI DALAM ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Menurut buku etika bisnis Islam, Etika dapat didefinisikan 
sebagai sebagai prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang 
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia 
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan oleh 
seorang individu. Etika bisnis, kadang kala merujuk kepada etika 
manajem atau etika organisasi, yang secara sederhana membatasi 
kerangka acuanya kepada konsepsi sebuah organisasi.
1
 
Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan 
istilah etika didalam Al-Qur’an adalah khuluq. Al-Qur’an juga 
mempergunakan  sejumlah  istilah lain untuk  menggambarkan  konsep 
tentang kebaikan: khayr (kebaikan), birr (kebenaran), qist (persamaan), 
adl (kesetaraan dan keadilan), haqq  (kebeneran dan kebaikan), ma‟ruf 
(mengetahui dan menyetujui), dan taqwa (ketakwaan). Tindakan yang 
terpuji disebut sebagai salihat dan tindakan yang tercela disebut sebagai 
sayyi‟at. 2 
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Etika dalam Al-Qur’an yang secara langsung adalah al-khuluq. 
Al-khuluq dari kata dasar khaluqa-khuluqan, yang berarti, tabi’at, budi 
pekerti, kebiasaan, kesatrian, keprawiraa.  Etika Al-Qur’an mempunyai 
sifat humanistik dan rasionalistik. Humanistik dalam pengertian 
mengarahkan manusia pada pencapaian hakikat kemanusiaan yang 
tertinggi dan tidak bertentangan dengan fitrah manusia itu sendiri. 
Rasionalistik bahwa semua pesan-pesan yang diajarkan Al-Qur’an 
terhadap manusia sejalan dengan prestasi rasionalistas manusia yang 
tertuang dalam karya-karya para filosof. 
3
 
Dalam bahasa Yunani kata ethos yang berarti kebiasan (custom) 
atau karakter (character). Kutipan dalam buku kuliah etika 
mendefinisikan etika secara termologi bahwa etika merupakan studi 
sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan 
lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk 
mengaplikasikannya atas apa saja. Disini etika dapat dimaknai sebagai 
dasar moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga sebagai filsufnya 
dalam berperilaku.
4
 
Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai suatu usaha 
sistematis, dengan menggunakan akal untuk memakai individu sosial 
kita, pengalam moral, dimana dengan cara itu dapat menentukan peran 
yang akan mengatur tindakan manusia dan nilai yang bermanfaat dalam 
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kehidupan. Etika bisnis adalah perwujudan dari serangkai prinsip-prinsip 
etika normatif kedalam perilaku bisnis. Secara  sederhana mempelajari 
etika dalam bisnis yang berarti mempelajari tentang mana yang baik/ 
buruk, moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi 
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. Moralitas di sini berarti 
aspek baik/buruk,  terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak patas dan 
perilaku manusia. 
Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis 
(akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 
mengedepankan halal-haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku 
yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan 
menurut Djakfar, etika bisnis Islam adalah norma-norma etika yang 
berbasiskan Al-Qur’an dan hadis yang harus dijadikan acuan oleh 
siapapun dalam bisnis. Dalam Islam, Etika bisnis Islam menuntut dan 
mengarahkan kaum muslimin untuk melakukan tindakan sesuai dengan 
apa yang dibolehkan dan dilarang oleh Allah SWT termasuk dalam 
melaksanakan aktifitas ekonomi.
5
 
 Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Etika bisnis 
Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang 
benar dan yang salah selanjutnya tentu melanjutkan tentu melakukan hal 
yang benar berkenaan dengan produk, pelayanaan perusahaan dengan 
pihak yang berkepentingan dengan tuntutan perusahaan. Mempelajari 
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kualitas moral kebijakaan organisasi, konsep umum, dan standart untuk 
perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh tanggung jawab dan 
bermoral. Artinya etika bisnis Islam merupakan suatu kebiasaan atau 
budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan.  
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 
Berbisnis secara etis sangat perlu dilakukan karena profesi bisnis 
pada hakekatnya adalah profesi luhur yang melayani masyarakat banyak. 
Usaha bisnis berada ditengah-tengah masyarakat, mereka harus menjaga 
kelangsungan hidup bisnisnya. Caranya ialah menjalakan prinsip-prinsip 
etika bisnis. Persyaratan untuk meraih keberkahan atas nilai transenden 
pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang 
digariskan dalam Islam,antara lain: 
6
 
a. Jujur dalam takaran (quantity) 
Kejujuran merupakan sikap jujur dalam semua proses 
bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun. Jujur 
dalam takaran ini sangat penting untuk diperhatikan karena 
Tuhan sendiri secara gamblang mengatakan “celakalah bagi 
orang yang curang”. Apabila mereka menyukat (menakar) dari 
orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatnya). Tetapi 
apabila mereka menyukat (menakar) untuk orang lain atau 
menimbang (untuk orang lain) dikurangin.  
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Maksudnya bahwa etika membangun kepercayaan dan 
kepercayaan adalah dasar daripada bisnis modern. Jika kita 
menerima padangan tersebut  bahwa tidak ada dua moral umum 
yang berlaku baik bagi aktivitas individuak maupun   kelompok. 
Dengan demikian, kita bisa memperoleh petunjuk untuk 
perilaku bisnis dengan melihat sesuatu yang oleh para filosof 
dipadang sebagai kehidupan yang bahagia secara moral. 
Kepercayaan adalah sangat mendasar dalam kegiatan 
bisnis. Dalam bisnis untuk membangun kerangka kepercayaan 
itu seorang pedang  harus mampu berbuat jujur atau adil, baik 
terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Kejujuran ini 
harus direalisasikan antara lain dalam praktik penggunaan 
timbangan yang membedakan antar kepentingan pribadi 
(penjual) maupun orang lain (pembeli). Dengan sikap jujur ini 
kepercayaan pembeli kepada penjual akan tercipta dengan 
sendirinya. 
b. Menjual  barang yang mutu baik (quality) 
Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak 
transparan dalam mutu, yang berarti mengabaikan tanggung 
jawab moral dalam dunia bisnis. Padahal tanggung jawab yang 
diharapkan adalah tanggung jawab yang berkeseimbangan 
(balace) antar memperoleh keuntungan (profit) dan memenuhi 
norma-norma dasar masyarakat baik berupa hukum maupun 
etika atau adat. Dalam praktik bisnis, etika bisnis Islam selalu 
mengedepankan pelayanan yang baik, informasi dan distribusi 
yang memudahkan.
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c. Dilarang menggunakan sumpah (al-qasm) 
Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama dikalangan para pedagang kelas bawah apa yang 
dikenal dengan “obral sumpah”. Mereka terlalu mudah 
menggunakan sumpah dengan maksud untuk meyakinkan 
pembeli bahwa barang dagangannya benar-benar berkualitas 
dengan harapan agar terdorong untuk membelinya. Dalam islam 
perbuatan semacam itu tidak dibenerkan karena juga akan 
menghilangkan keberkahan. 
d. Longgar dan bermurah hati (tasamuh dan tarahum) 
Dalam transaksi terjadi kontak antar penjual dan 
pembeli. Dalam hal ini penjual diharapkan bersikap ramah dan 
bermurah hati kepada setiap pembeli. bahkan bukan tidak 
mungkin pada akhirnya mereka akan menjadi pelanggan setia. 
e. Membangun hubungan baik antar kolega  
Islam menekan hubungan konstruksi dengan siapa pun, 
kecuali antar sesama pelaku dalam bisnis. Islam tidak 
menghendaki dominasi pelaku yang satu dengan yang lain, baik 
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dalam bentuk monopoli, oligopoli maupun bentuk lain yang 
tidak mencerimkan rasa keadilan atau pemerataan pendapat. 
Dengan demikian, memahami filosofi bisnis orang 
jepang bahwasanya yang penting antar penjual dan pembeli 
tidak hanya mengejar keuntungan materi semata, namun dibalik 
itu ada nilai kebersamaan untuk saling menjaga jalinan 
kerjasama yang terbangun lewat silaturahmi. Dengan 
silatuhrahmi itulah menurut ajaran Islam akan ada hikmah yang 
dijanjikan yakni akan diluaskan rezeki dan dipanjangkan 
umurnya bagi siapapun yang melakukanya. Dengan demikian, 
umur bisnis akan semakin panjang, dalam arti akan terus 
bertahan dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh 
semua orang.
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f. Tertib administrasi 
Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam 
meminjam. Dalam Al-Qur’an mengajarkan perlunya admistrasi 
hutang piutang tersebut agar manusia terhindar dari kesalahanya 
yang mungkin terjadi. 
g.  Menetapkan harga dengan transparan 
Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan 
oleh karena itu menetapkan harga barang dengan terbuka dan 
wajar sangat dihormati dalam islam agar terjerumus dalam riba. 
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Kendati dalam dunia bisnis kita tetap memperoleh prosentase 
(keuntungan), namun hak pembeli harus tetap dihormati. Dalam 
arti penjual harus bersikap toleran terhadap kepentingan 
pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen tetap maupun 
bebas (insidetil).  
 
 
 
 
B. Jual Beli   
1. Pengertian Jual Beli  
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
9
 
Jual beli secara bahasa al-bai‟ artinya memindahkan hak milik terhadap 
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan:“ Ba‟a asy-syaia jika dia 
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‟ahu jika dia membelinya 
dan memasukannya ke dalam hak miliknya dan ini masuk dalam kategori 
nama-nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna 
dan lawannya seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci.10 
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Secara etimologi jual beli berasal dari bahasa arab al-bai‟ yang makna 
dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu yang lain.
11
 
Secara terminologi, para ulama memberikan definisi yang 
berbeda. Dikalangan Ulama Hanafi terdapat dua definisi jual beli adalah: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat. 
Ulama madzhab Maliki Syafi’i dan Hanbali memberikan 
pengertian, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek milik pemilikan, untuk membedakan dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti 
sewa menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam 
pengertian luas, bisa barang dan bisa uang. 
12
 
Makna bai‟ (jual beli) menurut istilah ada beberapa definisi dan 
yang paling bagus adalah definisi yang disebut oleh Syaikh Al-Qalyubi 
dalam hasyiyah-nya bahwa “Akad saling mengganti dengan harta yang 
berakibat kepada kepemilikan terhadap suatu benda atau manfaat untuk 
tempo waktu selamanya dan bukan untuk bertaqarrub kepada Allah”. 13 
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Kata lain dari al-bai‟ adalah asy-syira dan dua kata ini adalah  dua kata 
yang berbeda atau bahkan berlawanan akan tetapi artinya sama.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai 
(harta) secara ridha diantara kedua belah pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara dan 
sepakati.
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2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 
manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak dilihat 
sebagai orang yang  sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi juga 
dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutukan pembeli. 
Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan 
keuntungan yang sedang dicari oleh penjual.  
Kegiatan muamalah yang disyariatkan oleh Allah SWT. QS. Al-
Baqarah ayat:275, 
َّ لََحأَوََّّْاَٰىب ِّرلٱََّم  رَحَوََّعَۡيبۡلٱَُّ  للَّٱ...َّ)٥٧٢( 
 
Artinya:  
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
(QS. al-Baqarah ayat:275).
15
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Ayat tersebut dijelaskan tentang dasar kehalalan (kebolehan) 
hukum jual beli dan keharaman (menolak) riba. Dasar hukumnya Jual 
beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah 
SAW. 
Kemudian, Al-Qur’an surat An-nisa ayat 29 menyebutkan: 
ََّلََّ ْاُىنَهاَءََّنيِذ لٱَّاَهَُّيأَٰٓ َٰيَّنَعًَّةَر َِٰجتََّنىَُكتََّنأَّ َٰٓ  لَِإَِّلِط َٰبۡلٲِبَّنُكَنۡيَبَّنَُكل َٰىَۡهأَّ ْا َُٰٓىلُكَۡأت
َّ ۡنُكن ِّهَّٖضاََرت...َّ٥٢َّ 
Artinya:  
“Hai orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-nisa : 29).16 
  
Dalam surat Al-An-Nisa 29 tersebut dijelakan tentang Allah 
telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil yaitu 
tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil berdasarkanijma 
umat dan termasuk didalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang 
tidak dibolehkan oleh syara‟ baik karena ada unsur riba atau jahalah 
(tidak diketahui), atau karena kadar ganti yang rusak seperti minuman 
keras, babi, dan yang lainnya dan jika yang diakadkan itu adalah harta 
perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab pengecuali dalam ayat di 
atas adalah terputus karena harta perdagangan bukan temasuk harta 
yang tidak boleh dijualbelikan. Ada juga yang mengatakan 
pengecualian dalam ayat bermakna lakin (tetapi) artinya, akan tetapi, 
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makanlah dari harta perdagangan, dan perdagangan merupakan 
gabungan antar penjualan dan pembelian.
17
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli itu ada tiga:  
1) Shighat  
Shighat adalah ijab dan qabul dan ijab seperti  yang 
diketahui sebelum diambil dari kata aujaba yang artinya 
meletakkan dari pihak penjual yaitu pemberian hak milik, dan 
qabul yaitu orang yang menerima hak milik. 
2) Aqid (pihak yang berakad) 
Jika dikatakan aqid, maka perhatian langsung tertuju 
kepada penjual dan pembeli karena keduanya mempunyai 
andil dalam terjadinya kepemilikan dengan harga dan syarat 
yang dikatakan oleh kedua bela pihak. 
3) Ma‟qud „Alaih (barang yang diakadkan)  
Yaitu harta yang dipindahkan dari tangan dari salah 
seseorang yang berakad kepada pihak lain baik harga atau 
barang yang berharga.
18
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b. Syarat  sah jual beli 
1) Adapun syarat sah jual beli yaitu: 
a) Berakal, tidak sah bila yang menjual atau membeli adalah 
orang yang gila. 
b) Dengan kehendak sendiri. 
c) Baliq (sudah cukup umur, kira-kira udah mencapai 16 
tahun). 
2) Syarat barang dan harga 
a) Barangnya suci (tidak menjual barang najis). 
b) Barangnya yang bermanfaat (bisa digunakan). 
c) Milik sendiri, (tidak menjual barang curian atau milik 
orang lain). 
d) Barang itu diketahui oleh penjual dan pembeli dengan je  
las zat, bentuk, ukuran, dan sifat-sifatnya. 
3) Syarat ijab dan qabul 
a) Jangan ada yang membatasi/ memisahkan, misalnya  
pembeli dan penjualnya setelah penjual menyatakan ijab 
atau sebaliknya. 
b) Barang yang dijual harus berada di tempat yang berkad.    
c) Milik sendiri atau barang yang sudah dikuasakan, tidak 
sah.
19
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4. Macam-Macam Jual Beli 
a. Ditinjau dari segi pertukarannya, secara umum jual beli dibagi 
menjadi empat macam: 
1) Jual beli salam, adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantara belakangan. 
2) Jual beli muqayadah adalah jual beli dengan cara menukar 
barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
3) Jual beli mutlaq adalah jual beli dengan cara sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
4) Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli 
barang yang disepakati sebagai alat penukar, seperti uang.
20
 
b. Ditinjau dari segi harga 
Dalam al-Qur’an sangat menekankan perlunya keadilan. 
Sangatlah natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan 
pasar. Khususnya dengan harga. Karena itu Rasullah SAW 
menyatkan sifatnya riba seseorang yang menjual terlalu mahal di 
atas kepercayaan pelanggan. Secara umum para hakim berpendapat 
bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga yang dibayar untuk 
obyek yang sama diberikan pada waktu dan tempat diserahkan. 
Karena itu, mereka lebih suka menyebutnya dengan istilah harga 
ekuivalen (setara). Dengan harga yang adil, kedua belah pihak akan 
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memperoleh kepuasan masing-masing serta tidak ada pihak yang 
dirugikan. 
Persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam 
menentukan mutu (kualitas) dan ukuran (kuantitas) pada setiap 
takaran maupun timbangan. Jual beli ini dibedakan menjadi empat 
macam,  yaitu: 
1) Bai‟al-murabahah, yakni jual beli mabi dengan ra‟s al-mal 
(harga pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang 
disepakati dalam akad. 
2) Bai‟al-tauliyah, yakni jual beli mabi dengan harga tanpa ada 
penembahan harga atau pengurangan. 
3) Bai‟al-wadiah, yakni jual beli barang dengan harga jual awal 
dengan pengurangan sejumlah harga atau diskon. 
4) Bai‟al-musawamah, yakni jual beli dengan tidak memberitahu 
harga aslinya oleh si penjual tetapi kedua orang yang akad 
saling meridhai. Jual beli yang berkembang sekarang.
21
 
c. Ditinjau dari segi obyeknya jual beli ada 4 macam: 
1) Bai‟al-muqayadah, yakni jual beli barang dengan barang yang 
lazim (barter), seperti menjual hewan dengan gandum. 
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2) Bai‟al-muthlaq (bai‟ al-ain bil-dain), yakni jual beli barang  
dengan barang lain secara tangguh atau menjual barang dengan 
samaan secara mutlaq,  seperti dirham, rupiah atau dolar. 
3) Bai‟as-sharf (bai‟ad-dain bid-dain), yakni menjualbelikan 
saman (alat pembayaran) dengan saman lainnya, seperti dinar 
dengan dirham. 
4) Bai‟as-salam (bai‟al-adain bil-„ain), merupakan jual beli 
dimana pembayaran terjadi pada saat tranksi berlangsung 
d. Ditinjau dari sifat-sifat hukumnya, jual beli terdiri dari:  
1) Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syariat. Hukumnya sesuatu yang diperjualbelikan menjadi hak 
milik yang melakukan akad. 
2) Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu 
rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang 
akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan orang gila 
dan anak kecil, 
3) Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syarat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 
sifatnya, tetapi jual beli yang dilakukann oleh mumayyiz, 
tetapu bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.
22
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1. Jual Beli Yang Sah 
Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi 
rukundan syarat jual beli. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu sighat, 
pelaku akad dan obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri 
dari dua bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek 
terdiri dari harga dan barang  shighat atau kesepakatan terdiri dari ijab dan 
qabul. 
Terkait dengan syarat sahnya suatu akad jual beli, tidak sahnya bila 
tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya. 
Berdasarkan firman Allah dalam QS. An-Nissa ayat 29 dan Hadis 
Riwayat Ibnu Majah: “jual beli haruslah atas dasar kerelaan (suka 
sama suku)”.23 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah balig, berakal dan mengerti. Maka akad yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila tidak sah kecuali 
dengan seijin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah seperti 
membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
dimiliki tanpa seizin pemiliknya. Hal ini didasarkan Hadis Nabi 
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SAW Riwayat Abu Daun dan Trimidzi, sebagai berikut: 
“Janganlah engkau jual beli barang yang bukan milikmu.” 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. 
Maka, tidak boleh menjual,barang haram seperti Khamr (minuman 
keras) dan lain-lain. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi SAW Riwayat 
Ahmad: “sesungguhnya Allah bila mengaramkan suatu barang juga 
mengharamkan nilai jual barang tersebut.”. 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Hal ini 
berdasarkan Hadis Nabi Riwayat Muslim: “Dari Abu Hurairah r.a 
bahwa Nabi Muhammad SAW melarang jual beli gharar 
(penipuan).” 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus 
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan atau spesifikasi 
(jumlah, timbangan dan kualitasnya) barang tersebut. Hal ini 
berdasarkan Hadis Riwayat Muslim tersebut. 
g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di mana 
penjual mengatakan: “aku jual mobil kepadamu denga harga yang 
akan kita sepakati nantinya.” Hal ini berdasarkan Hadis Riwayat 
Muslim tersebut.
24
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2. Prinsip-Prinsip Dalam Jual Beli 
a. Prinsip hukum asal setiap perniagaan adalah halal 
Hubungan interaksi antara sesama manusia tidak terbatas, 
dan terus berkembang. Setiap masa dan daerah memilik berbagai 
bentuk dan modal interaksi yang berbeda dengan bentuk interaksi 
pada masa dan daerah lainnya. Para ulama juga telah menyepakati 
bahwa perniagaan yang pada dasarnya adalah pekerjaan halal. 
Kesepakatan ini telah menjadi suatu bagian dari syariat islam yang 
diketahui oleh setiap orang. Urusan perniagaan tidak dibenarkan 
bagi siapa pun untuk mengharamkan atau melarang suatu 
perniagaan kecuali bila memiliki dalil yang tegas dan shahih 
(valid),  
b. Prinsip memudahkan orang lain 
Islam menghormati hak kepemilikan setiap orang atas harta 
benda yang telah Allah karuniakan kepadanya. Namun bukan 
berarti Islam merestui anda untuk berbuat semena-mena dengan 
harta kekayaan. Islam memerintahkan anda untuk senantiasa 
menggunakan harta kekayaan tersebut pada jalan-jalan yang 
diridhai Allah. Diantaranya dengan cara membantu orang yang 
dalam kebutuhan dan kesusahan, baik dengan cara memberinya 
atau meminjamkan kepadanya, atau dengan cara menunda tagihan 
orang yang berhutang namun belum mampu membayarnya.
25
 
 
C. Jual Beli Duku dengan Sistem Ijon 
1. Pengertian Ijon 
Sistem ijon adalah jual beli buah-buahan atau biji-bijian yang 
masih hijau dan berada pohon. Buah-buah tersebut belum siap untuk 
dipanen. Jual beli sistem ijon telah menjadi kebiasaan sehari-hari 
masyarakat, barang yang diperjual belikan sudah ada namun belum 
sempurna keadaanny.
26
 Mukhadarah adalah jual beli buah-buahan dan 
biji-bijian yang belum matang. Menurut sebagai ulama bahwa jika telah 
kelihatan hasilnya matang, boleh. Ada yang menambahkan agar ditentukan 
waktu jadinya, sehingga baru bersifat pinjam dan belum diperjual-
belikan.
27
 
2. Garar dan berserta ruang lingkupnya 
a. Pengertian Garar 
Menurut ahli fikih adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-„agidah). 
Secara operasional, garar bisa diartikan kedua belah pihak dalam 
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transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi 
objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu 
penyerahan barang sehingga pihak kedua dirugikan. Garar ini terjadi 
bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti.
28
 
Secara bahasa garar merupakan muamalah yang bersifat 
negatif yang harus dihindari karena termasuk perbuatan yang 
dilarang. Garar merupakan kata benda yang seakar dengan kata 
gurur yang dalam bahasa indonesia terkadang diterjemahkan 
menjadi tipu muslihat atau tipu daya. Dari segi bahasa, garar 
merupakan kata benda yang bersifat pasif (bersifat lazim) karena 
menunjukan akibat, yaitu ketidakjelasan (jahalah) dan terkadang 
digunakan kata gurur (yang menunjukan amat/sangat tidak jelas, 
sedangkan benetuk yang menunjukan sifat aktifnya adalah taghrir 
(membuat tidak jelas). 
29
 
Garar secara sederhana dapat dikatakan suatu yang salah 
satu pihak mempunyai informasi memadai tentang berbagai elemen 
subjek dan objek akad. Al-garar adalah "ketidakpastian”, 
maksudnya ketidakpastian dalam tansaksi muamalah adalah “ada 
sesuatu yang ingin disembunyikan oleh sebelah pihak dan hanya 
boleh menimbulkan rasa ketidakadilan serta penganiayaan kepada 
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pihak lain.
30
 Jual beli garar adalah setiap aktifitas jual beli yang 
mengandung unsur ketidakjelasan, spekulasi, atau perjudian.
31
 
b.  Kriteria Garar 
Unsur garar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
jika memenuhi unsur-unsur berikut: 
1) Garar terjadi pada akad mu‟awadhah (transaksi bisnis) 
Garar terjadi pada akad-akad bisnis (mu‟awadhah 
maliyah) seperti akad jual beli, akad ijarah (akad sewa 
menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad 
yang lain. 
2) Termasuk garar berat 
Garar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan diantara para pelaku akad. Garar 
ini jenis berbeda-beda, sesuai dengan kondisi dan tempat, 
oleh karena itu standar gharar ini dikembalikan kepada „urf 
(tradisi). 
3) Garar terjadi pada objek akad 
Garar yang diharamkan adalah garar yang terjadi 
pada objek akad, sedangkan garar terjadi pada pelengkap 
objek akad itu dibolehkan. Misalnya seseorang menjual buah-
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buahan yang belum tampak buahnya. Jika yang menjadi 
objek jual adalah buah-buahanya maka transaksi ini fasid 
(tidak sah) karena ada unsur gararnya karena kemungkinan 
itu pohon tidak berbuah.
32
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK JUAL BELI DUKU DENGAN 
SISTEM IJON DI DESA KLANGON WETAN KECAMATAN MATESIH 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Geografis 
Desa Klangon Wetan adalah suatu wilayah yang merupakan 
bagian dari kecamatan Matesih kabupaten Karanganyar yang juga 
merupakan Desa  Swasembada, Swadaya, Swakarya.  Adapun jarak 
antara Desa Klangon Wetan dengan pusat pemerintahan:  
a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 5 Km 
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota  : 6 Km 
c. Jarak Kota/ Ibukota Kabupaten  : 6 Km 
d. Jarak Dari Ibukota Provinsi   : 133 Km 
Desa Klangon Wetan memiliki wilayah yang terbagi dalam 8 
dusun, 6 Rw, 23 RT dengan batas wilahnya adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara  : Kelurahan Gayamdompo 
b. Sebelah Selatan  : Desa Ngadiluwih  
c. Sebelah Barat  : Kelurahan Jantiharjo 
d. Sebelah Timur : Desa Plosorejo1 
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 Data yang diperoleh Dari Data Geografis Desa Klangon Wetan Tahun 2018, Matesih, 
Karanganyar, 6 Mei 2019. 
Berdasarkan data Profil desa, diperoleh keterangan bahwa luas 
wilayah Desa Klangon Wetan adalah 183, 1480  Ha dengan 
pemanfaatnya atau penggunanya untuk berbagai macam.  
2
 
2. Keadaan Demografi 
Jumlah penduduk Desa Klangon Wetan adalah 3072 jiwa, 
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 977,  jumlah  penduduk laki-
laki adalah 1536 jiwa dan jumlah penduduk perempuan adalah 1536 
jiwa.  Penyebaran penduduk di Desa Klangon Wetan relatif merata pada 
setiap dusunnya. Dari jumlah penduduk Desa Klangon Wetan yang 
dapat pula diketahui penggolongannya menurut usia.  semua penduduk 
Desa Klangon Wetan dapat digolongkan menjadi tiga golongan:  
a. Golongan usia belum produktif, yaitu penduduk yang berusia 
0-15 Tahun, berjumlah 726 jiwa.  
b. Golongan usia produktif atau dewasa, yaitu penduduk yang 
berusia 15-65, berjumlah 2095 jiwa. 
c. Golongan usia lanjut, yaitu penduduk yang berusia, berjumlah 
247 jiwa.  
a. Keadaan Ekonomi Menurut Mata Pencarian 
Berdasarkan data penggunaan wilayah Desa Klangon 
Wetan, kita dapat melihat bahwa sebagaian besar wilayah Desa 
Klangon Wetan adalah daerah pertanian dan perkebunan. 
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 Data yang diperoleh Dari Data Demografi Desa Klangon Wetan Tahun 2018, Matesih, 
Karanganyar, 6 Mei 2019. 
Tabel 1 
Jumlah penduduk Menurut Mata Pencarian di Desa Klangon Wetan 
No Jenis Mata Pencarian Jumlah 
1 PNS 109 Orang 
2 TNI/Porli 17 Orang 
3 Pegawai Swasta 261 Orang 
4 Wiraswasta 121 Orang 
5 Petani 410 Orang 
6 Tukang 278 Orang 
7 Buruh Tani 214 Orang 
8 Pensiunan 43 Orang 
9 Peternak 29 Orang 
10 Jasa 26 Orang 
11 Pengrajin 31 Orang 
12 Pekerja Seni 4  Orang 
13 Tidak Bekerja 28 Orang 
Sumber: Data Monografi Desa Klangon Wetan Tahun 2018 
 
b. Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ke tahun terus 
berkembang kejenjang lebih tinggi, yang lulus dari jenjang tingkat 
pendidikan sehingga menjadi pendidikan terakhir sebagai berikut: 
Tabel 2 
Tingkat pendidikan masyarakat 
No  Pendidikan  Jumlah  
1 Taman Kanak-Kanak 346 orang 
2 Sekolah  Dasar/sederajat 1191 orang 
3 SMP 579 orang 
4 SMA 481 orang 
5 Akademi/D1-D3 144 orang 
6 Sarjana  146 orang 
7 Pascasarjana S2 6 orang 
8 Pondok Pesantren 3 orang 
9  Pendidikan Keagamaan 6 orang 
10 Sekolah Luar Biasa 3 orang 
 Sumber: Data Monografi Desa Klangon Wetan Tahun 2018 
c. Keadaan pendidikan 
Di Klangon Wetan mempunyai saranan pendidikan seperti 
TK sebanyak 3 unit, SD 2 unit, SMP 1 unit, ditambah sarana 
tempat beribadah seperti mesjid sebanyak 11 unit, Mushola 6 unit, 
Mushola 6 unit, dan ada juga sarana umum seperti olahraga 4 unit, 
balai pertemuan 4 unit, sumur desa 1 unit.  
 
 
 
  
B. Alasan Masyarakat Memilih Jual Beli Duku dengan Sistem Ijon di 
Klangon Wetan 
Berikut alasan masyarat memilih jual beli duku dengan sistem ijon: 
a. Kebutuhan  
Masyarakarat memilih jual beli duku dengan sistem ijon tidak 
dapat dipisahkan karena untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik 
sadang, papan maupun pangan. selain untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, masyakat mengalami kekurangan makanya melakukan jual beli 
duku dengan sistem ijon karena suatu kebutuhan yang mendesak. 
sebagai mata pencarian masyarakat Klangon Wetan dan sebagai 
tambah penghasilan .
3
 
b. Kemampuan  
 Kemampuan masyarakat memilih jual beli duku dengan sistem 
karena masyarkat ingin mendapatkan uang guna untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan yang mendesak apabila 
masyarakat Klangon Wetan memanen dukunya sendiri akan memakan 
waktu yang cukup lama. 
c. Tradisi  
Masyarakat memilih jual beli duku dengan sistem ijon sudah 
menjadi tradisi sejak zaman dahulu dan sudah menjadi  kebiasaan yang 
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 Rubiyat, penjual duku desa Klangon Wetan, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar, Wawancara Pribadi, 13 Mei 2019, Pukul 09.00 WIB. 
sulit sekali dihilangkan oleh masyarakat Klangon Wetan karena untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat.
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C. Praktik Jual Beli Duku dengan Sistem Ijon di Klangon Wetan 
Di dalam perkembangan ekonomi sekarang ini telah banyak muncul 
berbagai jual beli diantaranya adalah praktik jual beli duku dengan sistem ijon 
di Klangon Wetan. Masyarakat yang memiliki pohon duku ada 93 orang 
dengan jumlah pohon duku 156 pohon.  Praktik jual beli duku dengan sistem 
ijon ini sudah ada sejak zaman dahulu dan sudah menjadi kebiasaan. Praktik 
jual beli duku dengan sistem ijon adalah pembeli mendapatkan barang 
dagangannya dengan cara melakukan akad jual beli duku  dengan sistem ijon  
yang masih berada di pohon, jadi sekali akad dan sekali pengambilan saja 
tergantung perjanjian yang dibuat oleh kedua belah pihak.
5
 Hampir semua 
masyarakat Klangon Wetan sekarang ini  menjual  duku dengan sistem ijon.
6
  
Sistem yang biasanya digunakan masyarakat Klangon Wetan dalam 
melakukan transaksi jual beli, yaitu:  
1. Tebas adalah jual beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli 
apabila duku sudah matang baru melakukan transaksi. Pembeli 
yang mengurusi semua dukunya dari pengairan sampai 
berongsong, pembeli tinggal memanen dukunya. 
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2. Ijon adalah jual beli duku yang dilakukan saat calon bunga keluar 
sudah dilakukan jual beli antara penjual dan pembeli dengan cara 
melakukan perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak.
7
  
Praktik jual beli duku dengan sistem ijon di Klangon Wetan yaitu 
memperjualbelikan seluruh tanaman saat calon bunga sudah nampak 
terlihat.
8
 Praktik jual beli duku dengan sistem ijon  di sini, pembeli 
mendatangi penjual untuk melihat calon bunga yang berada di pohon. 
Sistem yang digunakan dalam praktik jual beli duku di Desa Klangon 
Wetan ini menggunakan sistem ijon. Pembeli belum mengetahui secara 
jelas jumlah duku yang masih menjadi calon bunga . Setelah melihat calon 
bunga penjual dan pembeli melakukan perjanjian tertulis, biasanya 
perjanjian tertulis berisi bahwa jual beli tiga pohon duku yang masih usia 
muda kepada pembeli dengan kontrak berlaku selama 5 tahun, dihitung 
dari pembeli melakukan transaksi jual beli dengan penjual dan perjanjian 
lisan antara penjual dan pembeli. Setelah melakukan tawar menawar dan 
perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli, dengan 
kesepakatan bahwa satu pohon seharga Rp. 500.000,-, maka pembeli 
langsung membayar kepada penjual dengan harga yang telah disepakati.
9
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Setelah melakukan transasksi antara penjual dan pembeli maka 
duku yang diperjual-belikan sudah dianggap sah menjadi milik pembeli. 
Setelah pohon duku yang diperjual-belikan siap untuk dipanen maka 
pembeli memanen buah duku tersebut. Namun pada saat dipanen ternyata 
kualitas duku kurang bagus, hal ini disebabkan karena pohon tersebut 
terserang hama penyakit dan hasil panennya hanya 50 kg dalam tiga 
pohon. Sehingga pembeli hanya membayar Rp 1.000.000,- karena hasil 
panen yang diperoleh sangat sedikit dan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, sedangkan perjanjian awal antara penjual dan pembeli seharga 
Rp 500.000,- untuk tiap pohon. Tentu saja, hal ini tidak sesuai dengan isi 
perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Perjanjian antara 
penjual dan pembeli apabila gagal panen maka pihak pembeli diberi pohon 
baru untuk dirawat lagi dan apabila panennya bagus maka hasil panennya 
milik pembeli.
 10
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BAB IV 
JUAL BELI DUKU DENGAN SISTEM IJON DITINJAU DARI ETIKA 
BISNIS ISLAM  DIDESA KLANGON WETAN KECAMATAN MATESIH 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Rukun dan Syarat Jual Beli Duku dengan Sistem Ijon Terhadap Praktik 
Jual Beli Duku dengan Sistem Ijon di Desa Klangon Wetan Kecamatan 
Matesih Kabupaten Karanganyar.  
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri selalu 
berhubungan dan membutuhkan orang lain. Salah satunya dalam bidang 
muamalah, dalam hal muamalah itu sendiri Islam telah memberikan 
ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah yang harus ditaati dan dilaksanakan. 
Jadi praktik  mualamah harus sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 
oleh syari’at Islam. 
 Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 
yang memiliki nilai (harta) secara ridha di antara kedua belah pihak. Sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara dan sepakati.
1
 
Seseorang yang menggeluti praktik jual beli wajib memperhatikan syarat-
syarat sah praktik jual beli agar dapat melaksanakannya sesuai dengan 
batasan-batasan syariat dan tidak terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang 
diharamkan.   
Jual beli duku dengan sistem ijon di desa Klangon Wetan Kecamatan 
Matesih kabupaten Karanganyar alasan masyarakat Klangon Wetan memilih 
Jual beli duku sistem ijon untuk memenuhi kebutuhan hidup dan masyakat 
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mengalami kekurangan makanya melakukan jual beli duku dengan sistem 
ijon karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan yang 
mendesak apabila masyarakat Klangon Wetan memanen dukunya sendiri 
akan memakan waktu yang cukup lama. Masyarakat Klangon Wetan memilih 
jual beli duku dengan sistem ijon sudah menjadi tradisi sejak zaman dahulu 
dan sudah menjadi kebiasaan.
2
 Masyarakat yang memiliki pohon duku ada 93 
orang dengan jumlah pohon duku 156 pohon. Rata-rata hasil perpohon bisa  
20 kg sampai 50 kg. 
Praktik jual beli duku dengan sistem ijon ini sudah ada sejak zaman 
dahulu dan sudah menjadi kebiasaan. Praktik jual beli duku dengan sistem 
ijon adalah pembeli mendapatkan barang dagangannya dengan cara 
melakukan akad jual beli duku  dengan sistem ijon  yang masih berada di 
pohon, jadi sekali akad dan sekali pengambilan saja tergantung perjanjian 
yang dibuat oleh kedua belah pihak.
3
 Hampir semua masyarakat Klangon 
Wetan sekarang ini  menjual  duku dengan sistem ijon.
4
  
Sistem yang biasanya digunakan masyarakat Klangon Wetan dalam 
melakukan transaksi jual beli, yaitu:  
1. Tebas adalah jual beli yang dilakukan antara penjual dan pembeli 
apabila duku sudah matang baru melakukan transaksi. Pembeli yang 
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 Sardi, pembeli duku desa Klangon Wetan, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar, Wawancara Pribadi, 13 Mei 2019, Pukul  14.00 WIB. 
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 Suroto, penjual duku desa Klangon Wetan, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar, Wawancara Pribadi, 14 Mei 2019, Pukul 13.30 WIB. 
mengurusi semua dukunya dari pengairan sampai berongsong, 
pembeli tinggal memanen dukunya.  
2. Ijon adalah jual beli duku yang dilakukan saat calon bunga keluar 
sudah dilakukan jual beli antara penjual dan pembeli dengan cara 
melakukan perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak.
5
 
Praktik jual beli duku dengan sistem ijon di Klangon Wetan yaitu 
memperjualbelikan seluruh tanaman saat calon bunga sudah nampak 
terlihat.
6
 Praktik jual beli duku dengan sistem ijon  di sini, pembeli 
mendatangi penjual untuk melihat calon bunga yang berada di pohon. 
Sistem yang digunakan dalam praktik jual beli duku di Desa Klangon 
Wetan ini menggunakan sistem ijon. Pembeli belum mengetahui secara 
jelas jumlah duku yang masih menjadi calon bunga. Setelah melihat calon 
bunga penjual dan pembeli melakukan perjanjian tertulis, biasanya 
perjanjian tertulis berisi bahwa jual beli tiga pohon duku yang masih usia 
muda kepada pembeli dengan kontrak berlaku selama 5 tahun, dihitung 
dari pembeli melakukan transaksi jual beli dengan penjual dan perjanjian 
lisan antara penjual dan pembeli. Setelah melakuakn tawar menawar dan 
perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli, dengan 
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kesepakatan bahwa satu pohon seharga Rp. 500.000,-, maka pembeli 
langsung membayar kepada penjual dengan harga yang telah disepakatii.
7
 
Setelah melakukan transasksi antara penjual dan pembeli maka 
duku yang diperjual-belikan sudah dianggap sah menjadi milik pembeli. 
Setelah pohon duku yang diperjual-belikan siap untuk dipanen maka 
pembeli memanen buah duku tersebut. Namun pada saat dipanen ternyata 
kualitas duku kurang bagus, hal ini disebabkan karena pohon tersebut 
terserang hama penyakit dan hasil panennya hanya 50 kg dalam tiga 
pohon. Sehingga pembeli hanya membayar Rp 1.000.000,- karena hasil 
panen yang diperoleh sangat sedikit dan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, sedangkan perjanjian awal antara penjual dan pembeli seharga 
Rp 500.000,- untuk tiap pohon. Tentu saja, hal ini tidak sesuai dengan isi 
perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Perjanjian antara 
penjual dan pembeli apabila gagal panen maka pihak pembeli diberi pohon 
baru untuk dirawat lagi dan apabila panennya bagus maka hasil panennya 
milik pembeli.
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 Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun   
dan syarat jual beli. Rukun jual beli ada tiga yaitu sighat, pelaku akad dan 
obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, 
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pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari harga dan 
barang shighat atau kesepakatan terdiri dari ijab dan qabul. 
9
 
Terkait dengan syarat, analisis ini dimulai dari satu persatu syarat 
sahnya suatu akad jual beli, tidak sah bila terpenuhi dalam suatu akad 
ada tujuh syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahaannya, jual  
beli duku dengan sistem ijon di desa Klangon Wetan ini memang 
terjadi suka sama suka karena untuk memenuhi kebutuhan penjual. 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad yaitu 
orang yang telah baliq berakal dan mengerti. Jelas yang melakukan 
jual beli duku dengan sistem ijon dalam hal ini adalah orang dewasa 
yang telah mengetahui dan mengerti tentang jual beli. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli yang belum tau dimiliki 
tanpa seizin pemiliknya. Barang yang diperjual belikan dalam 
transaksi ini adalah barang milik penjual sendiri. 
d. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan oleh agama. 
Jual beli duku dengan sistem ijon sebenernya dilarang tetapi 
masyarakat Klangon Wetan mengalami kekurangan dan untuk 
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memenuhi kebutuhan hidup jadi memilih jual beli duku dengan 
sistem ijon.
10
 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Jual beli 
duku dengan sistem ijon yang dimkasud adalah jual beli yang telah 
menjadi calon bunga sampai waktu panen tiba.  Maka dalam hal ini 
barang dapat diserahterimakan langsung kepada pembeli. 
f. Objek jual beli diketahui kedua belah pihak saat akad. Dari segi 
kualitas sampai dan kuantitas barang memang belum diketahui 
kedua belah pihak karena pembeli hanya memperkirakan jumlah 
duku yang masih menjadi calon bunga milik penjual. Maka tidak  
sah jual beli barang yang tidak jelas.  
g. Harga harus jelas saat transaksi. Untuk harga jual beli duku dengan 
sistem ijon setelah memperkirakan maka saat itu harga ditetapkan 
dengan cara negosiasi antara penjual dan pembeli dengan 
kesepakatan bersama dan sama-sama menyetujui kesepakatan 
tersebut. Setelah adanya kesepakatan di antara kedua belah pihak 
maka pembeli langsung membayar kepada penjual sesuai dengan 
harga telah disepakati. 
Dari analisis di atas praktik jual beli duku dengan sistem ijon  di 
desa Klangon Wetan kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar tidak 
sesuai dengan hukum islam. Dalam teori jual-beli ada ketentuan yang 
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mensyaratkan ma’qud alaih (barang jualan) harus tidak ada unsur 
ketidakpastian (garar) dan merugikan salah satu pihak.  
Dalam bahasa arab garar adalah al-khatr, pertaruhan, majmul al- 
aqibah, tidak jelas hasilnya sendiri hasilnya, ataupun  dapat juga diartikan 
sebagai al-mukhatarah, pertaruhan dan al-jahalah, ketidakjelasan. Garar 
merupakan bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk 
merugikan orang lain. 
Menurut ahli fikih adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘agidah). Secara 
operasional, garar bisa diartikan kedua belah pihak dalam transaksi 
tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi 
baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang 
sehingga pihak kedua dirugikan. Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu 
yang pasti menjadi tidak pasti.
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Pada transaksi jual beli duku di desa Klangon Wetan, Matesih, 
Karanganyar dapat dikatakan sebagai jual beli yang fasid atau rusak 
karena tidak memenuhi rukun dan syarat dari barang (duku) yang 
diperjualbelikan. Pembeli hanya memperkirakan jumlah duku yang 
masih menjadi calon bunga milik penjual. 
B. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Duku dengan 
Sistem Ijon di Desa Klangon Wetan, Matesih, Karanganyar. 
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Etika dalam Islam merupakan buah dari keimanan, keislaman, dan 
ketaqwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat pada kebenaran Allah 
SWT. Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan 
manusia yang menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. Bisnis yang Islami 
harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah SWT dengan niatan 
akan memenuhi aturan Ilahi. Islam memandang bisnis dalam operasioanalnya 
terbagi menjadi dua area, yaitu pertama pada prinsip-pripsip dasar yang telah 
ditetapkan oleh Al-Qur’an dan sunnah dan konsep ini tidak berubah sampai 
kapanpun, sedangkan yang kedua pada area perkembangan ilmu pengetahuan. 
Ada tujuh prinsip etika yang digariskan dalam Islam, antara lain:  
a. Jujur dalam takaran (quantity) 
Kejujuran merupakan sikap jujur dalam semua proses bisnis 
yang dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun. Jujur dalam 
takaran ini sangat penting untuk diperhatikan karena Tuhan sendiri 
secara gamblang mengatakan “celakalah bagi orang yang curang”. 
Apabila mereka menyukat (menakar) dari orang lain (untuk dirinya), 
dipenuhkannya (sukatanya). Tetapi apabila mereka menyukat 
(menakar) untuk orang lain atau menimbang (untuk orang lain) 
dikurangin. 
12
 
Maksudnya bahwa etika membangun kepercayaan dan 
kepercayaan adalah dasar daripada bisnis modern. Jika kita 
menerima padangan tersebut  bahwa tidak ada dua moral umum 
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yang berlaku baik bagi aktivitas individual maupun kelompok. 
Dengan demikian, kita bisa memperoleh petunjuk untuk perilaku 
bisnis dengan melihat sesuatu yang oleh para filosof dipadang 
sebagai kehidupan yang bahagia secara moral. 
Kepercayaan adalah sangat mendasar dalam kegiatan bisnis. 
Dalam bisnis untuk membangun kerangka kepercayaan itu seorang 
pedang  harus mampu berbuat jujur atau adil, baik terhadap dirinya 
maupun terhadap orang lain. Kejujuran ini harus direalisasikan 
antara lain dalam praktik penggunaan timbangan yang membedakan 
antar kepentingan pribadi (penjual) maupun orang lain (pembeli). 
Dengan sikap jujur ini kepercayaan pembeli kepada penjual akan 
tercipta dengan sendirinya. 
Jual beli duku dengan sistem ijon dilakukan oleh penjual dan 
pembeli sama-sama bersikap jujur dalam takaran/timbangan karena 
duku yang sudah dipetik akan ditimbang oleh pembeli. Dengan 
adanya sikap jujur Penjual percaya kepada pembeli untuk melakukan 
jual beli duku dengan sistem ijon  karena untuk memenuhi 
kebutuhan masyakarat Klangon Wetan. 
b. Menjual  barang yang mutu baik (quality) 
Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak 
transparan dalam mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab 
moral dalam dunia bisnis. Padahal tanggung jawab yang diharapkan 
adalah tanggung jawab yang berkeseimbangan (balace) antar 
memperoleh keuntungan (profit) dan memenuhi norma-norma dasar 
masyarakat baik berupa hukum maupun etika atau adat. Dalam 
praktek bisnis, etika bisnis Islam selalu mengedepankan pelayanan 
yang baik, informasi dan distribusi yang memudahkan.
13
  
Menjual duku di Desa Klangon Wetan dengan mutu dukunya 
bagus karena masyarakat Klangon Wetan merawat pohon dukunya 
dengan baik agar tidak terkena hama dan memiliki kualitas duku 
yang baik. 
 
 
c. Dilarang menggunakan sumpah (al-qasm) 
Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
dikalangan para pedagang kelas bawah apa yang dikenal dengan 
“obral sumpah”. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah 
dengan maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang 
dagangannya benar-benar berkualitas dengan harapan agar terdorong 
untuk membelinya. Dalam Islam perbuatan semacam itu tidak 
dibenarkan karena juga akan menghilangkan keberkahan. 
Jual beli duku dengan sistem ijon di Desa Klangon Wetan 
tidak menggunakan sumpah akan tetapi menggunakan dua perjanjian 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Perjanjian tertulis 
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antara penjual dan pembeli dengan kontrak berlaku selama 5 tahun 
dan perjanjian lisan antara perjual dan pembeli. 
d. Longgar dan bermurah hati (tasamuh dan tarahum) 
Dalam transaksi terjadi kontak antar penjual dan pembeli. 
Dalam hal ini penjual diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati 
kepada setiap pembeli.  
Masyarakat Klangon Wetan melakukan praktik jual beli duku 
dengan sistem ijon antar pembeli dan pejual. Pembeli pelanggan 
setia untuk membeli dukunya dengan sistem ijon dan duku yang 
akan ditebas di masyarakat Klangon Wetan . 
e. Membangun hubungan baik antar kolega  
Islam menekan hubungan konstruksi dengan siapa pun, 
kecuali antar sesama pelaku dalam bisnis. Islam tidak menghendaki 
dominasi pelaku yang satu dengan yang lain, baik dalam bentuk 
monopoli, oligopoli maupun bentuk lain yang tidak mencerimkan 
rasa keadilan atau pemerataan pendapat.
14
 Masyarakat Klangon 
Wetan sangat membangun hubungan baik dengan pembeli apabila 
penjual mempunyai hubungan baik kepada pembeli maka pembeli 
merasa dihargai oleh penjual dan pembeli tidak akan pindah kepada 
pejual yang lain. 
f. Tertib administrasi 
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Dalam dunia perdangan wajar terjadi praktik pinjam 
meminjam. Dalam Al-Qur’an mengajarkan perlunya admistrasi 
hutang piutang tersebut agar manusia terhindar dari kesalahnya 
yang mungkin terjadi. 
Pembeli membayar langsung kepada penjual. setelah 
pembeli sudah mengetahui calon bunga yang sudah keluar  maka 
dilakukan perjanjian antara kedua belah pihak apabila pohon 
dukunya mati perjanjian selesai dan pembeli tidak mengganti uang 
kepada penjual. 
g.  Menetapkan harga dengan transparan 
Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan 
oleh karena itu menetapkan harga barang dengan terbuka dan wajar 
sangat dihormati dalam Islam agar terjerumus dalam riba. Kendati 
dalam dunia bisnis kita tetap memperoleh prestasi (keuntungan), 
namun hak pembeli harus tetap dihormati. Dalam arti penjual harus 
bersikap toleran terhadap kepentingan pembeli, terlepas apakah ia 
sebagai konsumen tetap maupun bebas (insidetil).  
Harga jual beli duku dengan sistem ijon setelah mengira-
ngira maka saat itu harga ditetapkan dengan cara negosiasi antara 
penjual dan pembeli dengan kesepakatan bersama dan sama-sama 
menyetujui kesepakatan tersebut. Setelah adanya kesepakatan di 
antara kedua belah pihak maka pembeli langsung membayar 
kepada penjual sesuai dengan harga telah disepakati tetapi pembeli 
tidak belum mengetahui keuntungan yang didapatkan.
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Praktik jual beli duku dengan sistem ijon di  Desa Klangon 
Wetan Kabupaten Karanganyar ada unsur ketidakpastian dan 
merugikan salah satu pihak. Apabila dilihat dari etika bisnis Islam 
maka jual beli duku dengan sistem ijon sangat bertentangan dengan 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Ketidakpastian yang dimaksud 
adalah pembeli hanya memperkirakan jumlah duku yang masih 
menjadi calon bunga dan belum mengetahui kualitas dukunya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang 
mendalam di Desa Klangon Wetan Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar maka dalam akhir pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli duku dengan sistem ijon  di desa Klangon Wetan 
kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar tidak sesuai dengan 
hukum islam yang menyaratkan ma’qud alaih (barang jualan) harus 
tidak ada unsur ketidakpastian (garar) dan merugikan salah satu pihak. 
2. Apabila dilihat dari etika bisnis Islam maka jual beli duku dengan 
sistem ijon sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam. Ketidakpastian yang dimaksud adalah pembeli hanya 
memperkirakan jumlah duku yang masih menjadi calon bunga dan 
belum mengetahui kualitas dukunya. 
 
B. Saran 
Sebagai  sebuah penelitian, saran menjadi sangat penting untuk  
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan 
datang, maka dalam penelitian ini penulis menuangkan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Perlu adanya sosialisasi untuk memberikan pemahaman tentang jual 
beli yang di ajurkan dalam Islam  agar masyarakat paham mengenai 
jual beli yang baik dan batil. 
2. Perlu adanya kesadaran dari pelaku usaha untuk memahami aturan-
aturan jual beli dalam islam khususnya masyarakat Klangon Wetan 
agar salah satu pihak tidak ada yang dirugikan.  
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Lampiran: 1 
Pedoman Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan kepada penjual 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku dengan 
sisitem ijon? 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti dengan 
duku yang baru? 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
10. Salah satu pihak merasa dirugikan dengan jual beli ijon  kenapa tidak 
mencari pilihan lain? 
B. Daftar Pertanyaan Pembeli 
1. Berapa banyak duku yang bapak/ibu beli? 
2. Apa manfaat yang bapak/ibu dapatkan dari transaksi ijon ini? 
3. Mengapa bapak/ ibu tertarik pada jual beli duku dengan sistem ijon? 
4. Bagaimana jika duku yang dibeli rusak sebelum dipanen? 
5. Apakah ada kerugian/kendala yang dirasakan dalam transaksi ijon? 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Daftar Informan 
A. Penjual  
No Nama Pekerjaan Agama 
1. Rubiyat  Penjual Duku  Islam  
2. Marto  Penjual Duku Islam  
3. Suroto  Penjual Duku Islam  
4.  Darsi  Penjual Duku Islam  
5. Sugiyanto Penjual Duku Islam  
6. Darto  Penjual Duku Islam  
7. Eko  Penjual Duku Islam  
8. Mitro  Penjual Duku Islam  
 
B. Pembeli  
No Nama Pekerjaan Agama 
1. Giyarti  Pembeli Duku Islam  
2.  Sardi  Pembeli Duku   Islam  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 3 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1  
Informan   : Rubiyat  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 13 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : kebutuhan yang mendesak. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian tiap pohon. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : diobati. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru 
Jawaban : hasil yang sekarang diuangkan/ diganti, perjanjian 
diundur. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : diobati, pengairan setiap minggu sekali. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : pembayaran dukunya langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2  
Informan   : Marto  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 13 Mei 2019 Pukul 10.30 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : kebutuhan. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru 
Jawaban : perjanjian mundur. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3  
Informan   : Suroto  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 14 Mei 2019 Pukul 13.30 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : ekonomi. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru 
Jawaban : perjanjian mundur atau diganti. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Informan   : Darsi  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 14 Mei 2019 Pukul 15.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : kebutuhan yang mendesak. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot dan dipupuk. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru? 
Jawaban : perjanjian mundur atau diuangkan. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
Informan   : Sugiyanto  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 17 Mei 2019 Pukul 15.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : menurut kebutuhan. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot dan dipupuk. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru? 
Jawaban : perjanjian mundur atau diuangkan. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 6 
Informan   : Darto  
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 17 Mei 2019 Pukul 16.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : ekonomi. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot dan dipupuk. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru? 
Jawaban : perjanjian mundur atau diuangkan. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 7 
Informan   : Eko 
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 20 Mei 2019 Pukul 10.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : untuk kebutuhan mendesak. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot dan dipupuk. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru? 
Jawaban : perjanjian mundur atau diuangkan. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 8 
Informan   : Mitro 
Profesi   : Penjual Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 21 Mei 2019 Pukul 14.00 WIB 
1. Mengapa masyarakat Klangon Wetan memilih jual beli duku 
dengan sisitem ijon? 
Jawaban : kebutuhan. 
2. Bagaimana proses jual beli duku dengan sistem ijon? 
Jawaban : Perjanjian. 
3. Bagaimana cara mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
panen? 
Jawaban : disemprot dan dipupuk. 
4. Apakah duku yang terkena hama masih akan dijual atau diganti 
dengan duku yang baru? 
Jawaban : perjanjian mundur atau diuangkan. 
5. Bagaimana menjaga kualitas duku sampai waktu panen? 
Jawaban : disemprot, dipupuk, diberongsong. 
6. Berapa keuntungan yang bapak dapatkan setiap penjualan duku? 
Jawaban : kebutuhan tercukupi. 
7. Apa saja kerugian yang bapak rasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban : harganya murah. 
8. Pembayaran dalam sistem ijon langsung atau DP dulu? 
Jawaban : langsung. 
9. Siapa yang menentukan harga dari pihak pembeli atau penjual? 
Jawaban : penjual.  
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 9 
Informan   : Giyarti 
Profesi   : Pembeli Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 23 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB 
1. Berapa banyak duku yang bapak/ibu beli? 
Jawab : tergantung dari penjual 
2. Apa manfaat yang bapak/ibu dapatkan dari transaksi ijon ini? 
Jawaban : tolong-menolong dan mendapatkan keuntungan 
3. Mengapa bapak/ ibu tertarik pada jual beli duku dengan sistem 
ijon? 
Jawaban  : rasa kasian, tetangga, tolong-menolong 
4. Bagaimana jika duku yang dibeli rusak sebelum dipanen? 
Jawaban : resiko pembeli 
5. Apakah ada kerugian/kendala yang dirasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban  : rugi waktu dan rugi uang 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 10 
Informan   : Sardi 
Profesi   : Pembeli Duku 
Tempat   : Dirumah  
Waktu   : 24 Mei 2019 Pukul 10.00 WIB 
1. Berapa banyak duku yang bapak/ibu beli? 
Jawab : tergantung dari penjual 
2. Apa manfaat yang bapak/ibu dapatkan dari transaksi ijon ini? 
Jawaban : tolong-menolong 
3. Mengapa bapak/ ibu tertarik pada jual beli duku dengan sistem 
ijon? 
Jawaban  : rasa kasian, tetangga, tolong-menolong 
4. Bagaimana jika duku yang dibeli rusak sebelum dipanen? 
Jawaban : resiko pembeli. 
5. Apakah ada kerugian/kendala yang dirasakan dalam transaksi ijon? 
Jawaban  : rugi waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 4:  
Field Notes 
 
1. Field Note 1 
Informan  : Rubiyat  
Pekerjaan : Penjual Duku 
Pewawancara  : Liana Ratmika 
Waktu  : 13 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB 
Pada pukul 09.00 peneliti datang kerumah bapak Rubiyat dan 
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang kerumah dan menjelaskan 
maksud dan tujuan peneliti, peneliti langsung mengajukan pertanyaan 
demi pertanyaan terkait jual beli duku dengan sistem ijon yang dilakukan 
oleh bapak Rubiyat. Alasan bapak rubiyat melakukan jual beli duku 
dengan sistem ijon karena untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. 
Proses jual beli duku dengan sistem ijon dilakukan antara penjual dan 
pembeli.  Melakukan perjanjian yang telah disepakati antara kedua belah 
pihak. 
Bapak Rubiyat mengatasi buah duku yang terkena hama sebelum 
dipanen dengan diobati agar buah dukunya tidak terkena hama. Buah duku 
yang terkena hama biasanya hasil duku yang sekarang diuangkan atau 
diganti bisa jadi perjanjian mundur tergantung penjual dan pembeli. Bapak 
Rubiyat menjaga kualitas dukunya dengan cara diobati dan pengairannya 
setiap satu minggu sekali.  
Keuntungan yang didapatkan bapak Rubiyat setiap penjual 
dukunya dapat memenuhi kebutuhan. Kerugian yang dirasakan bapak 
rubiyat dalam melakukan transaksi ijon adalah buah duku yang diijonkan 
harganya murah. Biasanya pembeli membayar secara langsung tetapi 
sebelum pembeli membayar secara langsung penjual menentukan 
harganya terlebih dahulu dan apabila telah disepakati oleh penjual an 
pembeli maka membayaran dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Field Note 2 
Informan  : Marto  
Pekerjaan : Penjual Duku 
Pewawancara  : Liana Ratmika 
Waktu  : 13 Mei 2019 Pukul 10.30 WIB 
Di hari yang sama pada pukul 10.30 peneliti datang kerumah ibu 
Marto meminta izin untuk melakukan wawancara terkait jual beli duku 
dengan sistem ijon. Ibu Marto yang sedang ada dirumah bersama cucunya. 
Peneliti langsung melakukan wawacara dengan Ibu Marto saat melakukan 
wawacara ibu Marto didampingi oleh cucunya karena ibu Marto ada 
pertanyaan yang tidak paham makanya cucunya lah yang menjelaskan 
kepada ibu Marto dan memberi tau kepada peneliti. 
Alasan ibu Marto melakukan jual beli duku dengan sistem ijon 
dikarena ibu Marto sangat membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan 
yang sangat mendesak. Proses jual beli dukunya yang dilakukan ibu Marto 
dengan pembeli dengan melakukan perjanjian terlebih dahulu. Mengatasi 
duku yang terkena hama ibu Marto melakukan dengan cara disemprot. 
Apabila dukunya terkena hama maka perjanjianya mundur lagi sampai 
dukunya berbuah lagi. Ibu marto menjaga kualitas duku dengan cara 
disemprot, dipupuk, pengairan dan diberongsong. 
Sebenernya kerugian yang dirasakan ibu Marto dalam transaksi 
ijon adalah harganya murah karena untuk memenuhi kebutuhan yang 
sangat mendesak maka ibu Marto melakukan transaksi ijon. Pembayaran 
duku yang dilakukan secara langsung dan ibu Marto yang menentukan 
harganya.  
 
3. Field Note 3 
Informan  : Suroto  
Pekerjaan : Penjual Duku 
Pewawancara  : Liana Ratmika 
Waktu  : 14 Mei 2019 Pukul 13.30 WIB 
Disiang hari pada pukul 13.30 peneliti berkunjung kerumah bapak 
Suroto, peneliti disambut dengan ramah oleh istrinya bapak Suroto. 
Peneliti meminta izin kepada istri untuk melakukan wawancara dengan 
bapak Suroto. Kebetulan bapak Suroto sedang mengurus sapinya dikadang 
akhirnya dipanggil oleh istrinya dan istrinya menjelaskan maskud dan 
tujuan peneliti. Peneliti memberikan pertanyaan kepada bapa suroto. 
Alasan bapak suroto melakukan jual beli duku dengan sistem ijon adalah 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.  
Bapak Suroto merawat dukunya agar tidak terkena hama dengan 
cara disemprot habis itu dipupuk apabila dukunya sudah batas untuk 
diberongsong, duku langsung diberongsong. Kerugian yang dirasakan 
bapak Suroto dalam transaksi ijon yaitu harga dukunya murah apabila 
tidak melakukan transaksi ijon bapak Suroto tidak dapat memenuhi 
kebutuhan ekonominya. Bapak Suroto yang menentukan harganya pada 
membeli. 
 
4. Field Note 4 
Informan  : Giyarti 
Pekerjaan : Pembeli Duku 
Pewawancara  : Liana Ratmika 
Waktu  : 23 Mei 2019 Pukul 09.00 WIB 
Peneliti membuat janji terlebih dahulu kepada ibu Giyarti untuk 
melakukan wawancara apabila tidak membuat janji terlebih dahulu kepada 
ibu Giyarti  akan sulit sekali ditemui. Ibu Giyarti selain membeli duku, 
beliupun berkerja disekolahan. Ketika bertemu dirumah dengan ibu 
Giyarti pada puku 09.00 WIB. Ibu Giyarti menyabut dengan ramah, 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada ibu Giyarti untuk 
melakukan wawancara.  
Wawancara dimulai dengan pertanyaan dari peneliti kepada ibu 
Giyarti berkaitan dengan jual beli duku dengan sistem ijon. banyak duku 
yang dibeli oleh ibu Giyarti itu tergantung dari penjualnya. Pertanyaan 
selanjutnya manfaat yang didapatkan dalam transaksi ijon, ibu Giyarti 
merasa kasian kepada penjual yang sangat membutuhkan uang untuk 
memenuhi kebutuhan yang mendesak akhirnya ibu Giyarti menolong 
penjual dan penjual itu sendiri adalah tetangganya sendiri. Ibu Giyarti juga 
mendapatkan keuntungan dalam transaksi jual beli duku dengan sistem 
ijon kalau dukunya berbuah jika duku yang dibeli rusak sebelum panen itu 
sudah jadi resiko pembeli. Kerugian yang dirasakan ibu Giyarti dalam 
dalam transaksi ijon adalah rugi waktu dan rugi uang apabila dukunya 
tidak panen harus menunggu lagi sampai panen. 
 
5. Field Note 5 
Informan  : Sardi 
Pekerjaan : Pembeli Duku 
Pewawancara  : Liana Ratmika 
Waktu  : 24Mei 2019 Pukul 10.00 WIB 
Pagi hari pada pukul 10.00 peneliti berkunjung kerumah bapak 
Sardi. Peneliti memperkenalkan diri dan meminta izin untuk melakukan 
wawancara terkait dengan jual beli duku dengan sistem ijon yang 
dilakukan bapak Sardi sebagai pembeli. Bapak Sardi mengizinkanya. 
Bapak Sardi adalah seorang yang membeli duku dengan sistem ijon. 
biasanya, banyak duku yang bapak Sardi itu tergantung pada penjual. 
Bapak Sardi membeli duku dengan sistem ijon karena ingin tolong-
menolong, kasian kepada penjual untuk memenuhi kebutuhan yang 
mendesak. 
Bapak Sardi tertarik melakukan transaksi jual beli duku dengan 
sistem ijon karena ingin tolong menolong dan ingin medapatkan 
keuntungan apabila dukunya tidaknya panen atau rusak sebelum dipanen 
sudah menjadi resiko pembeli jadi bapak Sardi menerimanya apabila 
dukunya rusak sebelum dipanen. Kendala yang bapak Sardi rasakan dalam 
jual beli duku dengan sistem ijon adalah rugi waktu karena apabila 
dukunya tidak panen harus menunggu satu tahun lagi atau bisa lebih dari 
satu tahun sampai dukunya panen. 
 
Foto Wawancara Dengan Penjual Duku 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Wawancara Dengan Pembeli Duku 
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